ABSTRAK
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Meningkatkan Kemampuan Berbicara bagi siswa kelas XI di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Buduran Sidoarjo
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Pada dasarnya bahasa adalah suatu alat komunikasi yang digunakan oleh
semua makhluk hidup di muka bumi ini. Manusia mempunyai kesempurnaan dalam
berbahasa. Baik bahasa tubuh, lisan, dan hati. Tetapi intinya dalam pembelajaran
bahasa yang dialami oleh manusia terkai dengan empat kriteria dari tiap-tiap
aspeknya. Yaitu, kemampuan membaca, mendengar, berbicara, dan menulis.
Semuanya mempunyai sifat yang saling mendukung. Jika manusia mempuyai
keahlian dalam menguasai empat aspek ini. Maka seakan dia seperti menguasai
dunia. Karena ada pepatah, “Jika bahasa dapat dikuasai, maka dunia dalam
genggamannya”. Selain itu pula, ilmu bahasa adalah ilmu praktek.

Adapun model pembelajaran dari tiap-tiap bahasa bermacam-macam, salah
satunya dalam pembelajaran bahasa Arab, yaitu dengan model pembelajaran
Simultifskrip. Model ini merupakan model pembelajaran aktif dan mengedepankan
keaktifan dalam berbicara. Pada model pembelajaran ini, siswa diharapkan agar aktif
berbicara dengan penuh semangat. Penerapan model ini ada 3 tahap. Pertama, tahap
pengelompokan. Siswa diharapkan mempunyai interaksi antar sesama dengan baik.
Kedua, berpasangan. Siswa diharapkan untuk bisa saling berbagi dari ilmu yang
dipelajari. Ketiga, diskusi. Karena siswa dituntut untuk paham dengan materi yang
dipelajari, dan mempunyai semangat dalam berbahasa Arab secara aktif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan model
ini, kemampuan siswa kelas kontrol dan eksperimen, dan efektifitasnya. Model ini
menggunakan penelitian kuantitatif. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode: 1) observasi, 2) wawancara, 3) dokumentasi.

Sehingga target dari penelitian adalah siswa dapat aktif dalam berbahasa
Arab dengan baik dan benar, mempunyai motivasi dalam mempelajari bahasa Arab,
dan membantu menjadi bahan tambahan dalam model pembelajaran guru-guru
bahasa Arab untuk kedepannya.
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